PERENCANAAN ULANG STRUKTUR HOTEL GOLDEN TULIP

MATARAM DENGAN FORTAL BAJA BALOK SARANG TAWON 






KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1 Kesimpulan 
 Setelah dilakukan perhitungan dan pembahasan sesuai dengan masalah yang 
dibahas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 
1.   Proses perhitungan pada balok yang mengalami gaya-gaya dalam paling besar 
dengan Momen sebesar 278.9933 KN-m, dan gaya geser sebesar 226,165 KN, 
maka penggunaan balok baja WF dengan penampang WF 600.350.12.25 
setelah mengalami peningkatan penampang profil WF menjadi penampang 
castella di dapatkan dimensi dg = 900 mm, dT = 150 mm, h  = 300 mm, e = 50 
mm, b = 173 mm. Dari hasil pengolahan perhituang di dapat nilai h = 411.530  
mm > dT= 94.235 mm  ( aman ) dan luas penampang 1025.0 mm
2  
2. Untuk jumlah baut yang di dapatan dari hasil pengolahan data pada flens balok 
profil siku 200.200.25  dengan besar gaya geser  226.165   KN dengan jumla 
baut 5 buah sedangkan Untuk sambungan web kolom dengan siku 200.200.25 
menggunakan 3 buah baut sementar untuk web balok dengan web kolom 













  Hasil analisa perencanaan struktur balok baja castella pada gedung Hotel 
Golden Tulip Mataram terdapat beberapa saran untuk perencanaan selanjutnya: 
 Untuk pembangunan perencanaan selanjutnya yang harus dipertimbangkan 
dimana aspek manajemen pelaksanaan dan aspek ekonomi, sehingga diharapkan 
perancangan dapat dilaksanakan dengan banar. 
 Perhitungan berikutnya dapat pula dicoba menggunakan metode perhitungan 
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Gambar hasil analisa 
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